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ABSTRAK

Riska Rony. 2020. Pengaruh Religiusitas, Literasi Keuangan
Syariah, dan Kualitas Layanan terhadap Keputusan Menabung di
Bank Syariah pada Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar, dibimbing oleh Yuswari Nur dan Shandra
Bahasoan.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh
religiusitas, literasi keuangan syariah, dan kualitas layanan
terhadap keputusan menabung di Bank Syariah pada
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar secara parsial dan simultan.

Metode Analisa data yang digunakan adalah Regresi Linear

Berganda dengan menyebarkan kuesioner ke Mahasiswa
fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
dengan jumlah sampel sebanyak 100 sampel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh religiusitas,

literasi keuangan syariah dan kualitas layanan secara parsial
dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan menabung di Bank Syariah. Variabel literasi
keuangan syariah merupakan yang paling dominan
mempengaruhi  keputusan nasabah menabung di Bank
Syariah.

Kata Kunci: Religiusitas, Literasi Keuangan Syariah, Kualitas
Layanan, Keputusan Menabung
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ABSTRACT

Riska Rony. 2020. The Effect of Religiosity, Sharia Financial
Literacy, and Service Quality toward Decisions in Saving at Sharia
Banks in Students of Tarbiyah and Teacher Faculty at UIN
Alauddin Makassar, supervised by Yuswari Nur and Shandra
Bahasoan.

This study aims to determine the effect of religiosity, Islamic
financial literacy, and service quality toward the decision in saving
at Islamic banks for students of the Tarbiyah and Teaching Faculty
of UIN Alauddin Makassar partially and simultaneously.

The data analysis method used is a Multiple Linear Regression
by distributing questionnaires to students of the Tarbiyah and
Teaching faculties at UIN Alauddin Makassar with a total sample
size of 100 samples.

The results of this study indicate that the religiosity, Islamic
financial literacy and service quality partially and simultaneously
has a positive and significant effect toward the decision in saving
at Islamic banks. The Islamic financial literacy variable is the most
dominant in affecting customer decisions in saving at Islamic
Banks.

Keywords: Religiosity, Islamic Financial Literacy, Service
Quality, Saving Decisions
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BAB |
LATAR BELAKANG
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama
Muslim hal ini merupakan salah satu alasan munculnya lembaga keuangan
(bank) yang berdasarkan prinsip syariah Kehadiran bank syariah di Indonesia
masih relatif baru, yaitu pada awal tahun 1990-an.

Lahirnya bank syariah pertama di Indonesia merupakan hasil kerja
tim perbankan MUl yaitu dengan dibentuknya PT Bank Muamalat Indonesia
(BM) yang akte pendiriannya ditandatangani tanggal 1 November 1991.

Keadaan perbankan syariah semakin diakui dengan dikeluarkannya UU No

21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah sebagai amandemen UU No7
Tahun 1992 tentang perbankan dan UU No 10 Tahunl998 tentang
perbankan, dalam Undang-undang ini diperbolehkan untuk membuka bank
syariah atau unit usaha syariah bagi bank konvensional.

Pertumbuhan perbankan syariah di seluruh dunia tidak serta merta berarti,
dibandingkan dengan negara lain, industri keuangan syariah di Indonesia
telah berkembang secara signifikan. Malaysia adalah negara dengan
pertumbuhan tercepat dalam industri keuangan Islam di kawasan Asia
Tenggara, dengan pangsa keseluruhan dari sektor perbankan Islam melebihi
20% dari total pasar perbankan nasional Malaysia (Ekonomi.kompas.com).

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia juga masih belum stabil
jika dibandingkan dengan bank konvensional. Pangsa pasar perbankan
Syariah berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2020) masih
berkisar 9,03% sedangkan sisanya merupakan pangsa pasar bank
konvensional yaitu sekitar 90,97% dari keseluruhan aset perbankan nasional,
artinya perbedaan bank syariah dan bank konvensional di Indonesia masih

sangat jauh. Direktur Pengaturan dan Perizinan Perbankan Syariah Otoritas
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Jasa Keuangan (OJK) Deden Firman Hendarsyah mengatakan posisi ini
mengalami kenaikan dari posisi 2019 yang sebesar 8 persen. Per April 2020,
total aset keuangan syariah Indonesia, tidak termasuk saham syariah,
mencapai Rp1.496,05 triliun. Apabila dirinci, aset keuangan syariah terbesar
berasal dari pasar modal syariah yang memiliki nilai sebesar Rp851,72 triliun.
Selanjutnya, perbankan syariah dan industri keuangan non-bank (IKNB)
syariah masing-masing senilai Rp534,86 triliun dan Rp109,47 triliun. Market
share perbankan syariah juga meningkat jadi 6,18 persen. Porsi market
share perbankan syariah tersebut terdiri dari bank umum  syariah
menyumbang 65,33 persen, unit usaha syariah 32,17 persen, dan bank
pembiayaan rakyat syariah 2,5 persen.

Menurut Syafi'l Antonio dalam Ery Wibowo (2007), bangkitnya bank
syari‘ah dipicu oleh maraknya promosi keyakinan agama baik secara tekstual
maupun historis, dimana agama dianggap mampu menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan dan tata kelola dunia. termasuk penanganan
bank dan cara melakukan transaksi. Religiusitas juga dapat memainkan
peran penting dalam partisipasi warga negara Indonesia.

Religiusitas adalah sebuah ekspresi spiritual seseorang yang berkaitan
dengan sistem keyakinan, nilai, hukum yang berlaku dan ritual (Mangun
Wijaya dalam Akhmad Ghazali, 2014: 37). Glock dan Stark dalam Muhlis
(2011: 42-43), menganalisis religiusitas ke dalam lima dimensi, yaitu: dimensi
ideologis, ritualistik, eksperensial, intelektual, dan konsekuensi. Sebagaimana
disampaikan Komarudin Hidayat dalam Imam Ghozali (2002: 2), religiusitas
cenderung bersikap apresiatif terhadap nilai-nilai universal agama secara
substansi. Dengan demikian, religiusitas dapat melahirkan keputusan-
keputusan yang bersumber dari keyakinan agama mengenai sikap dan
tindakan dalam kehidupan bermasyarakat. Bisa jadi yang membuat
komunitas muslim di Indonesia setidaknya menjadi nasabah bank syariah
adalah rendahnya tingkat religiusitas dalam beragama. Seseorang muslim

yang memiliki komitmen beragama (religiusitas) yang baik akan menerapkan
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ajaran agamanya secara totalitas dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
dalam aktivitas ekonomi seseorang muslim yang religius akan memilih
lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah Islam.Tindakan yang
dilakukan bank syariah untuk merealisasikan larangan riba sejalan dengan
firman Allah SWT yang tercantum dalam Q.S. Al-Bagarah (2:278-279)

“

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada allah dan
tinggalkanlah sisi riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
beriman. Maka, jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba)
maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan
jika kamu bertobat (dari pengambilan riba) maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

Menurut, Dewan Komisioner Pengawas Perbankan OJK, terdapat
beberapa alasan perkembangan bank syariah di Indonesia masih kalah
dengan negara lain yaitu karena :

(@ Indonesia baru memulai perbankan syariah sejak tahun 1992

berbeda dengan Negara lainnya yang sudah sejak lama,

(b) Indonesia  belum memiliki lembaga khusus untuk
mengkordinasikan lembaga keuangan syariah termasuk bank
syariah,

(© Indonesia masih menerapkan system buttom up sedangkan Negara
lain top down,

(d) kurangnya sosialisasi dan edukasi dari Industri perbankan dan

keuangan syariah nasional, dan

(e) masih banyak masyarakat yang beranggapan bank syariah belum

selengkap, semodern, dan sebagus bank konvensional.

Sehingga masih banyak bank syariah yang belum memiliki nasabah loyal
dari layanan dan produk yang setara dengan bank konvensional. Hal ini
didukung oleh penelitian Karim (2017) yang menyatakan ada 3 aspek yang
menyebabkan nasabah bank syariah tidak puas yaitu:

(a) faktor perbedaan

(b) fasilitas yang masih kurang
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(c) SDM.

Religiusitas tampak mengapresiasi nilai-nilai fundamental agama,
seperti yang dijelaskan oleh Komarudin Hidayat dalam Imam Ghozali (2002:
2). Religiusitas dengan demikian akan melahirkan pilihan sikap dan perilaku
yang muncul dari nilai-nilai agama yang dianutnya dalam kehidupan
bermasyarakat. Bisa jadi yang membuat komunitas muslim di Indonesia
setidaknya menjadi nasabah bank syariah adalah milik mereka. Seorang
muslim yang memiliki ketagwaan yang kuat (religiusitas) akan memanfaatkan
sepenuhnya ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-harinya, bahkan
dalam kegiatan ekonomi seorang muslim yang beragama lebih memilih

lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah Islam.

Selain itu ada juga faktor yang bisa menghambat perbankan syariah
tertinggal yaitu mengenai Literasi syariah itu sendiri. Menurut OJK Literasi
keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka ~mencapai
kesejahteraan (OJK). Literasi keuangan Islam yang rendah, khususnya, akan
menyebabkan kurangnya akses ke lembaga keuangan Islam dan akan
menghambat pembangunan ekonomi. Meskipun tingkat literasi keuangan
syariah di masyarakat kuat, namun akan mengarah pada pertumbuhan
pembiayaan pembangunan, hal ini difokuskan pada pengetahuan masyarakat
tentang menabung dan berinvestasi di perbankan syariah, sehingga
kemampuan keuangan yang ada dalam upaya memberikan insentif. Literasi
keuangan syariah secara langsung akan meningkat ketika masyarakat sudah
mempercayakan keuangan mereka pada lembaga dan jasa keuangan yang
ada.

Salah satu permasalahan bank syariah mengenai literasi karena

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang sistem perbankan syariah itu



16
sendiri dan ini masih perlu ditingkatkan. Literasi keuangan dan lembaga
syariah penting dilakukan karena  dalam beberapa riset  dunia
mengungkapkan, dengan tingginya indeks literasi keuangan akan membuat
peningkatan ekonomi negara. Pada tahun 2016 Indonesia mengalami
peningkatan literasi keuangan konvensional tercatat 29,66% dan inklusi
keuangan konvensioonal 67,82%.

Tingkat literasi keuangan syariah di negara Indonesia tercatat 8,11%
dan inklusi keuangan syariah 11,06%. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Regional VI Salampua, menyebutkan, tingkat literasi keuangan Sulsel baru di
angka 32,46 persen. Posisinya di bawah nasional. Butuh sentuhan khusus
untuk memacunya. masih dari data yang yang dirilis OJK, literasi keuangan di
perkotaan mencapai 38,54 persen, hanya saja di pedesaan baru 26,32
persen. Di bawah target nasional sebesar 35persen

Sebagian besar bank, terutama Plat Merah, tertarik untuk
meningkatkan literasi keuangan atau keuangan untuk mendukung program
pemerintah. Menargetkan kaum muda adalah salah satunya. Indonesia
masih termasuk dalam kategori rendah dalam hal kepemilikan rekening bank
dibandingkan dengan negara lain karena rendahnya penggunaan dan
pemahaman komoditas tersebut.

Begitu pula dengan halnya Kualitas layanan, bisa menjadi faktor lain
mengapa sampai saat perbankan syariah masih tertinggal. Dalam segi
Kualitas layanan Bank Syariah tidak kalah modern dengan bank
konvensional, tetapi bisa saja menjadi salah satu faktor mengapa bank
syariah masih tertinggal. Indonesia menduduki peringkat pertama dengan
populasi yang lebih besar di banding Negara-negara Muslim lainnya. Namun
dari segi perbankan,penduduk Indonesia lebih meminati bank Konvensional.

Meskipun perbankan syariah memiliki porspektif yang cukup baik,
lantaran sudah mampu melewati masa krisis ekonomi Indonesia di sekitar

tahun 1998. Namun masih banyak orang yang menilai sistem bagi hasil yang



17

di jalankan oleh bank syariah ini masih riskan. Mengingat resiko yang di
tanggung bank cukup besar, belum lagi mempertimbangkan dampak dari
inflasi yang cenderung tidak stabil. Padahal faktanya, hampir rata-rata bank
syariah di Indonesia mampu membuktikan bahwa sistem bagi hasil cukup
menguntungkan. Apa lagi saat ini semakin banyak bank konvensional yang
juga ikut mengembangkan bisnisnya ke instusi syariah. Dan walaupun bank
syariah belum mampu mendominasi pasar seperti halnya bank konvensional,
namun bukan berarti bank syariah tidak memberikan layanan yang baik.

Mahasiswa Uinam atau Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
merupakan Universitas yang menyelenggarakan pendidikan akademik pada
sejumlah disiplin ilmu pengetahuan , termasuk ilmu pengetahuan di luar study
keislaman. Di Uinam mempunyai program study yang bermacam-macam
salah satunya program study tentang ilmu politik dan agama.

Sikap religiusitas mahasiswa tentunya akan berpengaruh pada
tindakan dan keputusan yang akan diambil, termasuk dalam kegiatan
ekonomi. Sebagaimana disampaikan Komarudin Hidayat dalam Ghozali
(2002:2), religiusitas cenderung bersikap apresiatif terhadap nilai-nilai
universal agama secara substansi.

Mahasiswa Uinam tentu memiliki pengetahuan dasar Islam juga
memiliki kesadaran penuh terhadap persoalan Riba yang menjadi salah satu
pertimbangan ketika ingin memilih menabung di perbankan. Seperti menurut
salah seorang responden dari penelitian Salmah dan Ali (2017) ini bahwa
bunga bank pada dasarnya adalah riba karena jumlah yang akan diterima
telah ditentukan sejak awal tanpa mempertimbangkan hasil usaha yang
dilakukan. Berbeda dengan sistem bagi hasil pada bank syariah, yang
penentuan pembagian bagi nasabah di akhir periode yang tentu saja sesuai
dengan prinsip bagi hasil yang didengungkan oleh perbankan syariah selama
ini.

Sikap Literasi Keuangan menurut penelitian Salmah dan Ali (2017)

menunjukkan bahwa secara umum literasi keuangan syariah civitas



18
akademika UN Alauddin Makassar masih rendah. Informasi tentang produk-
produk dan lembaga keuangan syariah selain perbankan belum menyebar
secara menyeluruh.

Ketika peneliti bersama teman-teman mahasiswa Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, mereka sering menyinggung masalah
pengelolaan keuangannya. Bahkan, mereka sering mengalami kekurangan
atau kehabisan dana sebelum kiriman dana dari orang tua, dikarenakan
mereka mengelola keuangan tanpa adanya pengawasan dari orang
tua ataupun dari pihak lain dan membuat mereka terancam akan
terjerumus ke perilaku konsumtif/fboros dalam mengelola keuangannya.
Peneliti merasa miris melihat fenomena vyang terjadi di sebagian
generasi muda terutama mahasiswa yang dianggap sebagai penerus
bangsa yang diharapkan membawa perubahan kearah positif bagi bangsa
Indonesia. Tetapi, dalam pengelolaan keuangannya mereka masih belum
bisa mengontrol pengeluaran keuangannya vyang sering dijumpai
berkeliaran dipusat perbelanjaan (mall), depertement store, restoran cepat
saji,cafe, tempat karokean, tempat hiburan, dan menggunakan barang-
barang yang bermerek/mewah, serta sebagainya yang akan berdampak
pada pengelolaan keuangan mereka.

Dalam sistem study pendidikan Uinam, selalu menghubungkan
dengan hukum-hukum islam, itulah mengapa Uinam dikenal sebagai kampus
Islam. Salah satu perguruan tinggi di Makassar adalah UN Alauddin Makassar
yang telah banyak meluluskan mahasiswa-mahasiswi yang mempunyai
kelebihan di bidangnya masing-masing.

Berdasarkan hal tersebut peniliti tertarikmelakukan penelitian untuk
mengetahuibagaimana pemahamanekonomi Islam mahasiswa terhadap
perilakukonsumsi yang mereka lakukan sehari-harinya Berdasarkan uraian
dari latar belakang di atas maka penulis tertarik mengadakan penelitian

“

dengan judul penelitian “ Pengaruh Religiusitas, Literasi Keuangan

Syariah dan Kualitas Layanan Terhadap Keputusan Mahasiswa Uinam
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(Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar) Menabung di Bank

Syariah”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
1. Apakah Religiusitas, Literasi, dan Kualitas layanan berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan Mahasiswa menabung di Bank Syariah?
2. Apakah Religiusitas, Literasi, dan Kualitas layanan berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan Mahasiswamenabung di BankSyariah?
3. Faktor manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan

Mahasiswa menabung di Bank Syariah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh Religiusitas, Literasidan
Kualitas layanan terhadap keputusan Mahasiswa menabung di
Bank Syariah

b. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh Religiusitas, Literasi
dan Kualitas layanan terhadap keputusan Mahasiswa menabung di
Bank Syariah

c. Untuk mengetahui faktor apa yang paling dominan mempengaruhi

keputusan Mahasiswa menabung di Bank Syariah

1.4 Manfaat penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, maka, penulis mengharapkan
hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat kepada para pembaca,
baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat tersebut yaitu:

1. Manfaat Teoretis
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Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi
dalam menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
(khususnya, pada jurusan manajemen), serta dapat dijadikan sebagai
bahan acuan pada penelitian yang akan dilakukan selanjutnya

mengenai judul yang bersangkutan.

Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya
dengan fokus program studi manajemen yang terkait pada bidang
penelitian yang sama.

b. Sebagai bahan acuan serta referensi yang bisa dijadikan landasan

penelitian.

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan masa studi tingkat
Strata Satu (S1) pada jurusan manajemen di salah satu perguruan

tinggi swasta, yaitu kampus STIE Nobel Indonesia.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bank
2.2.1 Pengertian Bank
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang

Perbankan, Bank diartikan sebagai badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarkat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Secara umum, karakteristik lembaga perbankan dapat dipahami sebagai
berikut (Taswan, 2017):

1. Bank merupakan lembaga perantara keuangan antara pihak-pihak yang
memiliki kelebihan dana dengan pihak-pihak yang membutuhkan dana ,
serta berfungsi untuk memperlancar lalu lintas pembayaran dengan
berpijak pada falsafah kepercayaan.

2. Sebagai lembaga kepercayaan, bank harus selalu manjaga likuiditasnya
sehingga mampu memenuhi kewajiban yang harus segera dibayar.
Karakteristik ini mengisyaratkan bahwa bank harus memperhatikan
sumber dananya.

3. Bank sebagai lembaga kepercayaan mempunyai kedudukan yang

strategis untuk menunjang pembangunan nasional.

Adapun keunikan dari sebuah bank menurut Taswan (2017) yaitu:

1. Ada peran monitor to monitor artinya bank sebagai lembaga perantara

yang menghimpun dana dari deposan dan menempatkannya ke kredit

2. Keputusan pemberian kredit kepada perusahaan tertentu akan direspon

positif oleh pasar.
3. Mampu Memerankan transfer kekayaan dari yang tua ke yang muda.

4. Dapat bertindak sebagai asset transformer yang menerbitkan  klaim
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berupa surat berharga obligasi, deposito dan lainnya.
2.2.2 Fungsi dan Fasilitas Bank
Bank sebagai lembaga keuangan memiliki banyak fungsi dan fasilitas
yaitu :
1. Agent of Trust
Kegiatan perbankan berlangsung karena asas kepercayaan. Kepercayaan
yang diberikan pada masyarakat dalam rangka menghimpun dana atau
menyalurkan dana kepada masyarakat. Masyarakat percaya terhadap bank
bahwa mereka tidak akan menyalahgunakan uang yang telah disetorkan
demikian juga pihak bank percaya kepada debitur untuk tidak
menyalahgunakan fasilitas pinjaman yang diberikan.
2. Agent of Development
Bank sebagai penggerak pembangunan baik dalam sektor moneter
maupun dalam sektor rill. Sektor rill tidak akan bekerja dengan baik jika
tidak didukung oleh sektor moneter. Bank memiliki peran untuk membantu
melancarkan pembangunan dalam sektor rill.
3. Agent of Service
Bank memberikan fasilitas pelayanan kepada masyarakat berupa
pengiriman uang, penitipan barang/surat berharga, pemberian jaminan
bank dan penyelesaian tagihan.
Semantara menuurut Undang-undang No 10 tahun 1998, bank
memiliki dua fungsi yaitu:
1. Penghimpun dana masyarakat
Menghimpun dana masyarakat dapat berupa simpanan
(deposito  berjangka), giro, tabungan, dan lainnya yang
dipesamakan.
2. Menyalurkan dana masyarakat
Menyalurkan dana masyaraakt dalam bentuk pinjaman atau

kredit atau yang dipersamakan dengan itu.
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2.2 Bank Syariah

2.2.1 Pengertian Bank Syariah

Kata bank dari kata banque dalam bahasa Prancis dan banco
dalam bahasa ltalia, yang berarti peti, lemari atau bangku. Kata peti
atau lemari menyiratkan fungsi sebagai tempat menyimpan benda-
benda berharga, seperti peti emas, peti berlian, peti uang dan
sebagainya. Dalam Al-Quran. istilah bank tidak disebutkan secara
eksplisit. Tetapi jika yang dimaksud adalah sesuatu yang memiliki
unsur-unsur seperti struktur, manajemen, fungsi, hak dan kewajiban
maka semua itu disebutkan dengan jelas, seperti zakat, sedeqah,
rampasan perang, jual beli, utang dagang, harta dan sebagainya, yang
memiliki peran tertentu dalam kegiatan ekonomi (Sudarsono, 2003:18).
Pada umumnya pengertian bank syariah atau bank Islam adalah bank
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bankini
tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan- ketentuan Al-
Qur’an dan Hadis (Wibowo, 2005:33). Sedangkan menurut Undang-
Undang No. 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 7, yang dimaksud dengan Bank
Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
Prinsip Syariah dan menurut jenisnya.

Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
Islam maksudnya adalah bank yang dalam beroperasinya itu mengikuti
ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata
cara bermuamalah secara Islam. Dalam tata cara bermuamalat itu
dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur
riba, untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi
hasil dan pembiayaan perdagangan atau praktik-praktik uasaha yang
dilakukan di zaman Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha yang telah

ada sebelumnya, tetapi tidak dilarang oleh Beliau (Wibowo, 2005:33).
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2.2.2 Fungsi dan Tujuan Bank Syariah

Pada dasarnya fungsi bank syariah tidak jauh berbeda dengan
bank konvensional atau bank umum lainnya, seperti yang tertera
dalam UU Rl no 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah
bahwasannya :
1. Bank Syariah dan UUS ( Unit Usaha Syariah ) wajib menjalankan
fungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.
2. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam
bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari
zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana social lainnya dan
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat.
3. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang
berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf
( nazhir ) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif).
4. Alat transmisi kebijakan moneter (sama seperti bank Konvensional).
Tujuan Bank Syariah Bank syariah adalah bank yang aktivitasnya
meninggalkan masalah riba. Dengan demikian, penghindaran bunga
yang dianggap riba merupakan salah satu tantangan yang dihadapi oleh
dunia perbankan syariah. Suatu hal yang sangat menggembirakan
bahwa belakangan ini para ekonom muslim telah mencurahkan perhatian
besar, guna menemukan cara untuk menggantikan sistem bunga dalam
transaksi perbankan dan membangun model teori ekonomi yang bebas
dan pengujiannya terhadap pertumbuhan ekonomi, alokasi dan distribusi
pendapatan. Oleh karena itu, maka mekanisme perbankan bebas bunga
yang biasa disebut dengan bank syariah didirikan. Setelah di dalam
perjalanan sejarah bank-bank yang telah ada (bank konvesional)
dirasakan mengalami kegagalan menjalankan fungsi utamanya
menjembatani antara pemilik modal atau kelebihan dana dengan pihak

yang membutuhkan dana, maka dibentuklah bankbank Islam dengan
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tujuan- tujuan sebagai berikut :
a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara
islami agar terhindar dari praktek riba
b. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap Bank
non-Islam (konvesional) yang menyebabkan umat Islam berada di
bawah kekuasaan bank.
c. Menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan yang berbasis pada
perolehan keuntungan yang sah menurut islam.
d. Menghindari bunga bank uang yang dilaksanakan bank konvesional
e. Mendidk dan membimbing masyarakat untuk berpikir secara
ekonomis, berperilaku bisnis dalam meningkatkan kualitas hidup
mereka.
f. Menghindari A Iktinaz vyaitu menahan uang (dana) dan
membiarkannya menganggur dan tidak berputar.
g. Untuk membantu menanggulangi (mengentaskan) masalah
kemiskinan, yang pada umumnya merupakan program utama dari
negara—negara yang sedang berkembang.
h. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi.
i. Menjaga kestabilan ekonomi/ moneter pemerintah.
j. Berusaha membuktikan bahwa konsep perbankan Islam menurut
syariah Islam dapat beroperasi, tumbuh dan berkembang melebihi bank-

bank dengan sistem lain

2.3 Religiusitas
2.3.1 PengerianReligiusitas
Dalam kehidupan sosial ada satu istilah yang akrab dibicarakan
dan diyakini oleh manusia, yaitu agama (religi). Menurut Ajat Sudrajat

(2009: 13), agama adalah mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang



26
mengandung pengakuan adanya suatu sumber yang berasal dari luar diri
manusia dan yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia. Datri
istilah agama inilah kemudian muncul yang namanya religiusitas. Meski
berakar kata sama, namun dalam penggunaannya istilah religiusitas
mempunyai makna yang berbeda dengan religi atau agama. Kalau
agama menunjuk pada aspek formal yang berkaitan dengan aturan-
aturan dan kewajiban-kewajiban, religiusitas menunjuk pada aspek religi
yang telah dihayati oleh individu di dalam hati. Religiusitas seringkali
diidentikkan dengan keberagamaan (Siti Mukofadhatun, 2013: 13-14).

Religiusitas berasal dari bahasa latin relegare yang berarti
mengikat secara erat atau ikatan kebersamaan. Religiusitas adalah
sebuah ekspresi spiritual seseorang yang berkaitan dengan sistem
keyakinan, nilai, hukum yang berlaku dan ritual. Religius merupakan
aspek yang telah dihayati oleh individu didalam hati, getaran hati nurani
dan sikap personal (Mangun Wijaya dalam Akhmad Ghazali, 2014: 37).
Definisi lain mengatakan bahwa religiusitas mengarah pada kualitas
penghayatan dan sikap hidup seseorang berdasarkan nilai-nilai
keagamaan yang diyakini (Imam Ghozali, 2002: 2). Religiusitas lebih
menekankan pada substansi nilai-nilai luhur keagamaan bukan sekedar
simbol-simbol formalitas. Sebagaimana disampaikan Komarudin Hidayat
dalam Imam Ghozali (2002: 2), Religiusitas cenderung bersikap apresiatif
terhadap nilai-nilai universal agama secara substansi.

Meka religiusitas akan melahirkan pilihan-pilihan sikap dan
perilaku dalam kehidupan sosial yang berasal dari keyakinan agama
yang dianut sebagaimana yang dijelaskan oleh Fetzer dalam Vita Widyan
(2011: 60), Religiusitas adalah sesuatu yang menitikberatkan pada
masalah perilaku, sosial dan merupakan sebuah doktrin dari setiap

agama atau golongan. Karenanya doktrin yang dimiliki oleh setiap agama
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atau golongan. Karenanya doktrin yang dimiliki oleh setiap agama wajib
diikuti oleh setiap pengikutnya.

Peneliti  menyimpulkan berdasarkan definisi yang telah
disampaikan oleh para ahli bahwa religiusitas adalah ekspresi atau
perwujudan dari sistem kepercayaan (agama) yang dianut dengan
menghayati nilai-nilainya secara substansi sehingga melahirkan pilihan-
pilihan sikap dan perilaku dalam mengambil keputusan. Tentunya dalam
penelitian ini pilihan-pilihan sikap dan perilaku yang akan diteliti adalah
pilihan-pilihan sikap dan perilaku dalam mengambil keputusan dibidang

ekonomi, khususnya mengenai perilaku menabung di bank syariah.

2.3.2 Dimensi Religiusitas

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam setiap aktivitas
kehidupan. Karena agama tidak hanya mengatur ranah ibadah ritual saja,
tetapi agama mengatur dan menyentuh semua aspek kehidupan. Menurut
Ajat Sudrajat, dkk. (2009: 35-36), Agama Islam memiliki  ciri
kesempurnaan, ajarannya tidak hanya menyentuh aspek-aspek ritual
saja, melainkan Islam juga menuntut para pengikutnya untuk
mengaktualisasikan secara utuh (kaffah) ajarannya dalam setiap segi
kehidupan.

Dalam A Quran ditegaskan, “Wahai orang-orang yang
beriman! Masuklah ke dalam Islam secara keseluruhan, dan janganlah
kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia musuh yang
nyata bagimu” (QS Al-Bagarah, 2: 208). Karena itu keberagaman
seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. Dengan
demikian agama adalah sebuah sistem yang berdimensi banyak (Siti
Mukofadhatun, 2013: 14). Pengertian religiusitas berdasarkan dimensi-
dimensi yang dikemukan oleh Glock dan Stark dalam Ancok (2005: 76-

77), dalam Siti Mukofadhatun (2013: 14), adalah seberapa jauh
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pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa tekun
pelaksanaan ibadah dan seberapa dalam penghayatan agama yang
dianut seseorang Religiusitas dalam konteks keimanan adalah sesuatu
yang sifatnya subyektif.

Tingkat keimanan seseorang menurut Islam secara pasti

hanya Allah saja yang mengetahui. Namun demikian setidaknya
pernyataan seseorang tentang pengalaman religiusitasnya dapat
dijadikan pijakan awal dari pengukuran tingkat religiusitas (Ery
Wibowo, 2007: 12). Menurut Imam Ghozali (2002: 2), dimensi
religiusitas dibagi menjadi tiga, yaitu: kepercayaan (belief), komitmen
(commitment), dan perilaku (behavior). Sedangkan Glock dan Stark
dalam Muhis  (2011: 42-43), menganalisisreligiusitas ke
dalamlimadimensi,yaitudimensiideologis/keyakinan,ritualistik/praktik,ek
sperensial/pengalaman, intelektual/pengetahuan, dan konsekuensi/
pengamalan:
1) Dimensi Idiologis

Dimensi idiologis/keyakinan berkenaan dengan seberapa tingkat
keyakinan seseorang terhadap kebenaran ajaran agamanya, terutama
terhadap ajaran-ajaran yang fundamental atau bersifat dogmatis. Dalam
Islam, isi dari dimensi keyakinan adalah menyangkut keyakinan tentang
adanya Allah, Malaikat, Rasul/Nabi, kitab Allah, surga, neraka, godho dan

godar (Ancok dan Suroso, 2002).

2) Dimensi Ritualistik

Dimensi ritualistik/praktik berkenaan dengan seberapa tingkat
kepatuhan seseorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual
sebagaimana diperintahkan atau dianjurkan oleh agama yang dianutnya.
Dalam Islam, isi dimensi ritualistik/praktik — meliputi kegiatan-kegiatan
seperti pelaksanaan shalat, puasa, haji (bila berkemampuan), pembacaan

Al Quran, pemanjatan doa, dan lain sebagainya (Ancok dan Suroso,
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2002).
3) Dimensi Eksperiensial
Dimensi eksperiensial/pengalaman berkenaan dengan seberapa
tingkat seseorang dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan
dan pengalaman religius. Dalam Islam, isi dimensi eksperiensial/
pengalaman meliputi perasaan dekat dengan Allah, dicintai Allah, doa-
doa sering dikabulkan, perasaan tenteram dan bahagia karena
menuhankan Allah (Ancok dan Suroso, 2002), dan diselamatkan dari
musibah, menerima pendapatan yang tidak terpikirkan sebelumnya,
seperti hibah, hadiah, dan warisan.
4) Dimensi Intelektual
Dimensi intelektual/pengetahuan berkenaan dengan seberapa
tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran
agamanya, terutama mengenai ajaran pokok sebagaimana termuat dalam
kitab sucinya. Dalam Islam, isi dimensi intelektual/ pengetahuan meliputi
pengetahuan tentang isi Al-Quran, pokok-pokok ajaran yang harus
diimani dan dilaksanakan, hukum Islam (Ancok dan Suroso, 2002), dan
pemahaman terhadap kaidah-kaidah keilmuan ekonomi Islam/perbankan
syariah.
5) Dimensi Konsekuensi
Dimensi konsekuensi/pengamalan berkenaan dengan seberapa
tingkat seseorang dalam berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran
agamanya. Perilaku yang dimaksud adalah perilaku duniawi, yakni
bagaimana individu berhubungan dengan dunianya. Dalam Islam, isi
dimensi konsekuensi/pengamalan meliputi perilaku suka menolong,
berderma, menegakkan kebenaran dan keadilan, berlaku jujur,
menjaga amanat, menjaga lingkungan, tidak mencuri, tidak berjudi,
tidak menipu, berjuang untuk kesuksesan hidup menurut ukuran Islam
(Ancok dan Suroso, 2002), dan mematuhi serta menjalankan norma-

norma Islam dalam berbudaya, bermasyarakat, berpolitik, dan
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berekonomi (transaksi bisnis/perbankan) secaranon-riba.

2.3.3 Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Nasabah Menabung di

Bank Syariah
Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini

antara lain:
Menurut Penelitian Abdullah dan Majd (2003) yang berjudul “ The
Influence Of Religiosity, Income and Consumtion on Saving Behavior
(The Case of International Islamic University Malaysia) dalam hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa religiusitas dan variabel lainnya

memiliki dampak yang signifikan pada perilaku menabung siswa lIlUM.

Menurut Penelitian Lestari (2015) yang berjudul “Pengaruh
Religiusitas, Produk Bank, Kepercayaan, Pengetahuan, dan
Pelayanan terhadap Preferensi Menabung pada Perbankan Syariah”
yang menjelaskan bahwa Pengaruh Religiusitas terhadap preferensi
utama menabung Mahasiswa Fakultas ekonomi bisnis universitas
Brawijaya Malang pada Perbankan Syariah karena kepatuhan agama
serta berpengaruh positif dan signifikan.

Menurut Penelitian Abhimantra, et al, (2013) dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor garuhi Nasabah (Mahasiswa) dalam Memilih
Menabung di Bank Syariah” menyatakan bahwa variabel religiusitas
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keputusan memilih
menabung di bank syariah, dibuktikan dengan nilai adjusted R Square
sebesar 45,5% .

2.3.4 faktor-faktor yang mempengaruhireligiusitas

Thouless (1995:34) membedakan faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap keagamaan menjadi empat macam, yaitu:
1) Pengaruh pendidikan dan berbagai tekanan sosial.

Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam
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perkembangan keagamaan itu, tekanan dari orang tua,
tradisitradisi sosial, tekanan dari lingkungan sosial untuk
menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang
disepakati oleh lingkungan itu.

2) Faktor pengalaman
Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang membentuk
sikap keagamaan. Terutama pengalaman mengenai keindahan,
konflik moral dan pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini
umumnya berupa pengalaman spiritual yang secara cepat dapat
mempengaruhi perilaku individu.
3) Faktor kehidupan Kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar
dapat menjadi empat, yaitu:
(a) kebutuhan akan keamanan atau keselamatan,
(b) kebutuhan akan cintakasih,
(c) kebutuhan untuk memperoleh harga diri, dan
(d) kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman kematian.
4) Faktor intelektual
Berkaitan dengan proses penalaran verbal atau rasionalisasi. Dapat
disimpulkan bahwa religiusitas merupakan aspek religi yang telah dihayati
oleh individu dalam hati, religiusitas diartikan sebagai seberapa jauh
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan dan seberapa dalam penhayatan
atas agama yan dianutnya. Religiusitas merupakan sistem yang kompleks
yang terdiri dari kpercayaan dan keyakinan yang tercermin dalam sikap.
Dalam hal ini menunjuk pada bentuk kegiatan menabung. Anggapan
mereka bahwa menabung merupakan kegiatan pengendalian diri terhadap
sikap konsumtif dan sebagai wujud syukur atas rezeki yang diberikan tuhan.
2.3.5 Pandangan Ahli Tentang Religiusitas
Menurut Nourcholis Majid, agama bukanlah sekedar tindakan- tindakan
ritual seperti shalat dan membaca do’a. Agama lebih dari itu, yaitu

keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuiji, yang dilakukan demi
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memperoleh ridla atau perkenan Allah (Sahlan, 2012:42).

Menurut Anshori dalam Ghufron & Risnawita (2010:168) agama
menunjuk pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan
kewajiban, sedangkan religiusitas menunjuk pada aspek agama yang
telah dihayati oleh seseorang dalam hati. Ghufron & Risnawita
menegaskan lebih lanjut, bahwa religiusitas merupakan tingkat
keterikatan individu terhadap agamanya. Apabila individu telah
menghayati dan menginternalisasikan ajaran agamanya, maka ajaran
agama akan berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan
hidupnya.

Herbert Spencer, sosiolog dari Inggris dalam  bukunya,
“Principles of Sociologi” berpendapat bahwa faktor utama dalam
agama adalah iman akan adanya kekuasaan tak terbatas, atau

kekuasaan yang tidak bisa digambarkan batas waktu atau tempatnya.

2.4 Literasi

2.4.1 Pengertian Literasi

Pengertian Literasi keuangan telah dipelajari diberbagai bidang,
termasuk tentang perilaku dari konsumen. Literasi merupakan hal yang
berhubungan dengan pengetahuan dan pengetahuan itu menunjukan
unsur yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Menurut Program
International for Student Assesment (PISA) literasi keuangan adalah
pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep keuangan dan
risiko, dan keterampilan, motivasi, kepercayaan diri untuk menerapkan
pengetahuan dan pemahaman tersebut untuk membuat keputusan yang
efektif dan berbagai konteks keuangan, untuk meningkatkan partisipasi
dalam kehidupan ekonomi.

Menurut Rohrke & Robinson literasi keuangan merupakan solusi
terbaik untuk memberitahu konsumen tentang manfaat mempunyai

hubungan pada lembaga keuangan yang diantaranya yaitu pendanaan



33
serta kredit, kemampuan untuk membangun keuangan yang positif.
Sedangkan menurut Hailwood, financial literacy tentunya mempengaruhi
bagaimana seseorang menyimpan dana, meminjam, berinvestasi serta
mengelola keuangan. kecakapan finansial juga disini lebih menekankan
pada kemampuan untuk memahami konsep dasar dari ilmu ekonomi dan
keuangan, sehingga bagaimana dapat menerapkan secara tepat Otoritas
Jasa Keuangan mendefinisikan literasi keuangan sebagai kemampuan
dalam memahami, jadi literasi keuangan adalah kemampuan mengelola
dana yang dimiliki agar berkembang dan agar bisa hidup lebih sejahtera
di masa yang akan dating.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwasannya misi
penting dari program literasi keuangan adalah untuk melakukan edukasi
dibidang keuangan kepada masyarakat agar dapat mengelola keuangan
secara cerdas, supaya rendahnya pengetahuan tentang industri
keuangan dapat diatasi dan masyarakat tidak mudah tertipu pada produk-
produk investasi dan menawarkan keuntungan tinggi dalam jangka
pendek tanpa mempertimbangkan resikonya.

Literasi keuangan sama dengan literasi keuangan syariah, jika
dilihat literasi keuangan syariah yakni merupakan pemahaman seseorang
mengenai keuangan dalam bentuk syariah, pemahaman ini juga
merupakan pemahamanan tentang akad-akad yang terdapat di lembaga
dan produk keuangan syariah. Dalam sistem ekonomi Islam sudah
semestinya menerapkan prinsip syariah di dalam kehidupan s